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LAMPIRAN



Lampiran 1. Skema Kerja Isolasi dan Karakterisasi Bakteri Pendegradasi
Selulosa pada Pengomposan Daun Angsana Pterocarpus
indicus Willd. dengan Perlakuan Bioaktivator Kotoran Sapi

Pengumpulan daun kering angsana
Pterocarpus indicus Willd.

U

Pencacahan daun kering angsana
Pterocarpus indicus Willd.

U

Penimbangan daun kering angsana
Pterocarpus indicus Willd. (1 kg)

U

Pencampuran daun kering angsana Pterocarpus indicus
Willd. (1 kg) dengan bioaktivator kotoran sapi (200 g)

U

Sampel kompos dimasukkan
ke dalam polybag

U

Proses pengomposan selama 20 Hari

U U

Pengamatan jumlah bakteri Pengamatan koloni bakteri secara
pH dan suhu setiap 5 Hari makroskopis dan mikroskopis serta
uji degradasi senyawa selulosa
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Lampiran 2. Skema Kerja Perhitungan Jumlah Bakteri

1 g sampel kompos

U

Pengenceran 107

-

Media PCA

-

Inkubasi selama 1x24 jam dengan suhu 37°C

-

Perhitungan total bakteri
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Lampiran 3. Skema Kerja Uji Degradasi Selulosa

Isolat bakteri kompos

4

Media CMC

-

Inkubasi selama 2x24 jam
dengan suhu 37°C

-

Congo red 0,1%

-

NacCl

(—

Pengamatan zona bening

sebanyak 3 kali

Diteteskan congo red selama 15 menit

Dibilas dengan NaCl selama 15 menit
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Lampiran 4. Skema Kerja Karakterisasi Makroskopis

Isolat bakteri kompos

Diinokulasikan dengan
metode gores kuadran

Media NA

Diinkubasi selama 1x24 jam
dengan suhu 37°C

Pengamatan morfologi koloni bakteri
menggunakan mikroskop stereo
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Lampiran 5. Skema Kerja Karakterisasi Mikroskopis

Isolat bakteri kompos

Diletakkan pada object glass lalu diteteskan
akuades kemudian dihomogenkan

Fiksasi

Diatas api bunsen hingga olesan bakteri
kering

(—

Kristal violet (Gram A)

Diteteskan larutan kristal violet lalu diamkan
selama 1 menit dan bilas dengan akuades

(—

Lugol (Gram B)

Diteteskan larutan lugol lalu diamkan
selama 1 menit dan bilas dengan akuades

(—

Alkohol (Gram C)

Diteteskan larutan alkohol lalu diamkan
selama 30 detik dan bilas dengan akuades

(—

Safranin (Gram D)

Diteteskan larutan safranin lalu diamkan
selama 30 detik dan bilas dengan akuades

Pengamatan hasil pewarnaan Gram
menggunakan mikroskop cahaya
(M:1000%)
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Lampiran 6. Kegiatan Pengomposan Daun Angsana Pterocarpus indicus
Willd. dengan Perlakuan Bioaktivator Kotoran Sapi

Pengumpulan daun kering angsana Daun kering angsana
Pterocarpus indicus Willd. Pterocarpus indicus Willd.

Pencampuran daun kering angsana
Pterocarpus indicus Willd.
dengan bioaktivator kotoran sapi

Sampel kompos daun kering + Sampel kompos daun kering
20% bioaktivator kotoran sapi
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Lampiran 7.

Tabel 5. Hasil Pengamatan Populasi Bakteri Per Lima Hari Pengomposan
Daun Angsana Pterocarpus indicus Willd. Selama 20 Hari

Waktu

Perlakuan
TO T5 T10 T15 T20
1,1x10° 6,9x10% | 1,4x10% | 1,2x10% | 3,3x10%8

P1
CFU CFU CFU CFU CFU
7x10* 2,2x10% | 4,3x10Y | 3,6x10% 9x10'6

PO
CFU CFU CFU CFU CFU

Keterangan:

P1: Daun angsana Pterocarpus indicus Willd. + kotoran sapi (20%).

PO: Daun angsana Pterocarpus indicus Willd. tanpa penambahan kotoran sapi.
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Lampiran 8. Hasil Karakteristik Morfologi Isolat Bakteri Secara
Makroskopis
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Lampiran 9. Hasil Karakteristik Isolat Bakteri Secara Mikroskopis
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Lampiran 10. Hasil Uji Degradasi Selulosa
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Lampiran 11.

Tabel 6. Hasil Pengamatan pH Per Lima Hari Pengomposan Daun Angsana
Pterocarpus indicus Willd. Selama 20 Hari

Pengukuran pH
Waktu (Hari ke-)

P1 PO
0 6,5 6.2
5 6.6 6.3
10 6.7 6.4
15 6.8 6.5
20 6.8 6.6

Keterangan:
P1: Daun angsana Pterocarpus indicus Willd. + kotoran sapi (20%).
PO: Daun angsana Pterocarpus indicus Willd. tanpa penambahan kotoran sapi.
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Lampiran 12.

Tabel 7. Hasil Pengamatan Suhu Per Lima Hari Pengomposan Daun

Angsana Pterocarpus indicus Willd. Selama 20 Hari

Pengukuran Suhu °C
Waktu (Hari ke-)

P1 PO
0 30 30
5 36 32
10 38 32
15 34 30
20 29 32

Keterangan:

P1: Daun angsana Pterocarpus indicus Willd. + kotoran sapi (20%).
PO: Daun angsana Pterocarpus indicus Willd. tanpa penambahan kotoran sapi.
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Lampiran 13. Pemurnian Isolat Bakteri
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Lampiran 14. Stok Kultur Isolat Bakteri
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